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5.1 Kesimpulan 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai gambaran interaksi obat pada 

pasien Covid-19 dengan komorbid hipertensi di Rumah Sakit Lavalette 

Malang periode Maret-Agustus 2021, dapat disimpulkan bahwa 45 resep 

dari 55 resep berpotensi mengalami interaksi obat dimana tingkat 

signifikansi dari interaksi obat paling banyak yaitu level moderate (75,89%) 

dan interaksi obat paling banyak terjadi yaitu antara Dexamethasone 

dengan Amlodipine sebanyak (19,64%) yang tergolong interaksi moderate 

dengan mekanisme farmakodinamik dalam fase antagonis. 

5.2 Saran 
 

1. Untuk penelitian selanjutnya dapat meneliti interaksi obat Covid-19 

dengan komorbid atau penyakit penyerta lainnya, seperti interaksi 

obat Covid-19 dengan komorbid jantung, komorbid paru, atau 

komorbid lainnya. 

2. Pada penelitian ini terdapat beberapa interaksi obat dengan tingkat 

keparahan tinggi (mayor) seperti Ciprofloxacin + Dexamethasone, 

Dexamethasone + Levofloxacin, Spironolacton + Candesartan. Hal 

tersebut dapat lebih diperhatikan dan pemantauan dalam 

pemberian obatnya. Karena interaksi obat dengan tingkat 

keparahan mayor dapat menyebabkan kematian. 
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